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Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan fenomenologis, subyek penelitian yaitu beberapa
mempelai di Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso dan masyarakat
Kecamatan Curahdami Kabupaten Bondowoso metode pengumpulan
datadengan observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan
triangulasi sumber.
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa: 1).
Pelaksanaan Pernikahan dengan Mahar Hafalan Al-Qur’an di Kecamatan
Curahdami Kabupaten Bondowoso dilaksanakan setelah proses akad nikah
selesai dilaksanakan. Proses pembacaan mahar hafalan Al-Qur’an dimulai
dari rangkaian acara sebagai berikut: Pembukaan. Pembacaan ayat suci Al-
Qur’an. Sambutan. Khutbah nikah. Ijab Qobul. Pembacaan mahar hafalan Al-
Qur’an. Do’a nikah. 2). Pemahaman calon pengantin tentang mahar hafalan
Al-Qur’an : Pemberian mahar berupa hafalan alQur’an dengan harapan agar
pernikahan dan kehidupan rumah tangganya mendapatkan keberkahan dari
Allah, Pemilihan surat yang dijadikan mahar pernikahannya, ada
keistimewaan tersendiri bagi para calon pengantin. Motif penggunaan mahar

hafalan Al-Qur’an yai (&Sal, tif agama, motif ekonomi. 3).
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